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ABSTRAK

NAHLILKE WONG NGGANTUNG: PENCIPTAAN FILM
GUNUNGKIDULAN

Disertasi ini memuat penjelasan tentang proses penciptaan film
berjudul Nahlilke Wong Nggantung. Objek penciptaan film ini adalah prosesi
tahlilan untuk orang yang meninggal karena gantung diri di Gunungkidul.
Gantung diri di Gunungkidul erat dengan mitos yang disebut pulung
gantung. Keduanya, sudah memiliki ikatan budaya dengan masyarakatnya
sejak abad XIV. Pulung gantung telah menjadi simbol budaya kaitannya
dengan penyajian perangkat tertentu kepada pencipta-Nya, memiliki
kemiripan pola dengan penyajian hasil bumi yang digantung (ngendat tali
murdha), sebagai ungkapan kepasrahan atau wujud terima kasih kepada
pencipta. Kini, media massa di Indonesia.termasuk film, membingkai
pulung gantung sebagai peristiwa horor yahg mampu menjadi ancaman
bagi warga sekitar'maupun warga Kota.

Belakangan ini,~mulai bermunculan prosesi tahlilan untuk pelaku
gantung diri di Gunungkidul. Prosesi tahlilan menjadi simbol peredaman
citra yang dibentuk oleh"media massa. Film Nahlilke Wong Nggantung
bertujuan untuk membentuk cifra yang positif berdasarkan sudut pandang
Gunungkidulan. Proses " penciptaan film~ ini menggunakan model
penciptaan Gunungkidulan “yang  ‘menempatkan tahapan petani
Gunungkidul dalam melindungi, merawat, dan membentuk aset hasil
buminya. Tahapan kerja tersebut diadaptasi ke dalam model penciptaan
film, yang kemudian menjadi tahapan kerja sebagai berikut; 1) proses
pengembangan ide menjadi bentuk, karakterisasi, struktur dramatik, dan
skenario film menggunakan pendekatan memedi sawah, 2) proses produksi
film menggunakan pendekatan ngandhangi ingon-ingon sebagai representasi
rancangan dunia artistik secara keseluruhan, 3) finalisasi gambar
menggunakan pendekatan kaca lan gedheg sebagai suatu proses
pembingkaian gambar untuk membentuk suatu peristiwa tentang rumah
secara utuh. Ketiga tahapan tersebut telah mendorong munculnya
autoetnografi filmmaking, sebagai suatu pendekatan metodologi penciptaan
film yang mengelaborasi peristiwa kebudayaan dengan pelibatan subjek
pembuat film dalam rangka menghasilkan film yang kontekstual.

Kata kunci: Pulung gantung, Nahlilke Wong Nggantung, Penciptaan Film,
Film Gunungkidulan, Autoetnografi Filmmaking
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ABSTRACT

NAHLILKE WONG NGGANTUNG: GUNUNGKIDUL PERSPECTIVE IN
FILMMAKING

This dissertation contains an explanation of the process of creating a film
entitled Nahlilke Wong Nggantung. The object of this film's creation is tahlilan
procession for a hangman in Gunungkidul. Hanging in Gunungkidul or referred
to as pulung Gantung had a cultural bond with the local since the 14th century.
Pulung Gantung has become a cultural symbol related to the presentation of certain
devices to its creator, has a similar pattern to the presentation of hanging crops
(ngendat tali murdha), as an expression of surrender and/or a form of gratitude to
the creator. Now, in Indonesia, where mass media including films are the main
mouthpiece of information, pulung Gantung is framed as a horror event that can
be a threat to local residents.

Recently, the tahlilan. procession-foi the hanged people has appearing in
Gunungkidul. This tahlilan has become a symbol to reducing the image formed by
the mass media. The film Nahlilke VWongINggantung ains to form a positive image
based on the Gunungkidulan perspective. The process of creating this film uses the
Gunungkidulan creation model whiely' places to” be the' stages of Gunungkidul
farmers in protecting, caring for, and forming their agricultural assets. These work
stages are adapted into._the. film creatioir-inodel, which-then become the following
work stages; 1) the piocess of developing ideas into forms, characterizations,
dramatic escalation, and film screenpplay using thememedi sawah approach, 2) the
film production process uses the ngandhangi-ingon-ingon approach as a
representation of the overall artistic world desioi, 3) finalizing the image using the
kaca lan gedheg approach as a process of framing the image, to form an event about
the house as a whole. These three stages-atre aieffort to create a contextual film with
novelty in the form of autoetnography filmmaking.

Keywords: Pulung gantung, Nahlilke Wong Nggantung, Filmmaking,
Gunungkidul Perspective, Autoetnography Filmmaking.
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DAFTAR GLOSARIUM

Archetype

Community  based
rural tourism

Cut To

Blocking

Day

Estetik

EXT

Fade to Black

Penggambaran ciri-ciri khusus ten-
tang subjek atau seseorang yang be-
rasal dari suatu kelompok atau bu-
daya tertentu.

Pemberdayaan komunitas desa ber-
basis pariwisata.

Informasi pada skenario film yang
menunjukkan adegan dipotong un-
tuk. disambung secara langsung
pada adegan berikutnya.

Tata letak-dan penempatan kamera,
propetrti, aktor yang diatur secara
presist untuk menghasilkan bingkai
yang indah atdu estetik.

Informasi waktu yang menunjuk-
Kan hari yang cerah pada skenario
tilm.

Suatu kegiatan kreatif dalam film,
menggabungkan unsur realitas
dengan subjektifitas pembuat untuk
menghasilkan  tontonan  yang
kontekstual.

Ruang eksterior pada film yang
menggunakan cahaya alami sebagai
pusat pencahayaan.

Transisi gambar dari yang ber-
wujud, secara perlahan hilang men-
jadi hitam.
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Frame

Gedeg

Golden Scene

Ingon-ingon

INT

Twen

Kandhang

Karakter pen- :

dukung

Karakter utama

Kewan galak

Lulut

Bingkai atau sudut batas gambar
yang berbentuk persegi dan atau
persegi panjang, diperuntukkan se-
bagai ruang gerak aktor, properti,
dan ruang tontonan.

Dinding yang terbuat dari anyaman
kayu.

Adegan inti pada suatu film sebagai
acuan model produksi film khu-
susnya penjadwalan produksi film.
Hewart'peliharaan

Ruang ~intetior 'pada film yang
menggunakan cahaya buatan se-
bagaipusat pencahayaan.

Hewan peliharaan berjenis unggas
Tempat atau rumah yang dibuat
oleh manusia untuk ditinggali he-
wan peliharaannya

Karakter pada film yang menjadi
pendukung untuk memunculkan
ragam emosi pada karakter utama.
Karakter pada film yang menjadi
pusat perhatian utama bagi pe-
nonton.

Hewan buas

Hewan yang penurut
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Manuk

Match Cut To

Memedi

Nahlilke

Night

Ngandhangi

Ngendhat tali -

murda

Off Screen (O.S)

Pulung Gantung

Burung; penggunaan istilah manuk
pada disertasi ini merujuk pada
hama berbentuk burung vyang
merusak padi.

Menghubungkan dua adegan yang
berbeda dengan menyamakan pola
adegan dalam bentuk properti,
gerak karakter, dan atau gerak ka-
mera.

Orang-orangan sawah yang dibuat
oleh . manusia untuk mengusir
hama.

Suatu aktivitas yang dilakukan oleh
kelompok-masyarakat untuk men-
gadakan Tahlilan bagi seseorang
yang meninggal dan keluarga yang
ditinggalkan (berkabung)

Informasi —pada skenario yang
menunjukkan malam hari.

Ajakan atau dorongan atau himba

Penyajian hasil bumi yang di-
gantung, diperuntukkan kepada
sang Pencipta.

Dialog yang diucapkan oleh karak-
ter yang hadir dalam adegan tetapi
tidak tampil dalam frame.

1. Mitos di Gunungkidul
mengenai cahaya yang mem-
iliki ekor berupa api yang jika
dilihat oleh seseorang, maka
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Rolasan

Rural waste man-

agement systerm

Secret

Shot

Sidekick

Sinematik

Skill

orang tersebut digerakkan oleh
kekuatan gaib tertentu untuk
melakukan aksi gantung diri.

2. Secara etimologi, pulung be-
rarti keberuntungan yang di-
gantungkan. Hal ini memiliki
kesamaan pola dengan ngen-
dhat tali murda yang memiliki
makna sebagai bentuk penyaj-
ian hasil bumi dengan cara di-
gantungkan di dinding rumabh,
kepada sang Pencipta.

Waktu istirahat bagi para pekerja.

Sistem tata’ kelola komunitas desa
yang dilaktkan secara komunal.

Rahasia;~ pada, disertasi ini
digunakan untuk menggambarkan
rahasia yang. dimiliki oleh karakter
utama-film. Tujuannya untuk mem-
bangun titik kelemahan karakter.

Tangkapan gambar bergerak pada
film.

Orang atau kelompok komunal
atau yang disingkirkan.

Suatu  proses  kreatif untuk
menghasilkan film yang
kontekstual.

Kemampuan khusus pada diri

seseorang untuk mencapai
tujuannya.
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Staging

Voice Over (V.O)

Weakness

Wong Nggantung

Harmonisasi aktor, ruang, tata ka-
mera untuk menggerakkan adegan
secara estetik.

Narasi atau dialog diucapkan oleh
aktor tanpa kehadiran fisik
aktornya.

Kelemahan; kata ini digunakan un-
tuk  menggambarkan  potensi
kelemahan yang dimiliki oleh
karakter utama atas kemampuan
yang hanya dimiliki oleh karakter
tersebut.

Orang yang melakukan aksi gan-
tumg dirt:
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Publikasi [lmiah

Keterangan:
Publikasi di bawah ini merupakan bagian dari disertasi karya seni (film) Nahlilke Wong Nggantung: Pencip-
taan Film Gunungkidulan

No Judul Artikel Jenis Pub- Nama Jurnal ISSN Tautan
likasi
Spiral Moving Images | Prosiding Inter- | ICONIC ~ 2022: | 2747-1802 https://rb.gy/qv0d;ji
Concept on Filmmak- nasional International
ing as The Intepretation Conference  on
of The Suicide Phe- Indonesian  Cul-
nomenon of Teenagers ture
in Gunungkidul
Roh yang Tak Kunjung | Prosiding.«+Na--|. Senakreasi 2022: | 2772-0818 https://rb.gy/1p9dt7
ke Surga: Konstruksi sional Seminar Nasional
Men-Tahlilkan Korban Kreativitas| | dan
Pulung gantung Me- Studi Seni
lalui Film
Ketahanan Diri Pen- Jurnal Nasional | .,Andharupa 2477-3913 https://tb.gy/pg3wxf
cipta Film Goyang Ku-' [ Sinta 2
bur di antara Film yang
Lengah terhadap
Goyangan Modal
Implementing Intellec- | -Jurnal Nasional | ProTVF 2549-0087 https://tb.gy/vsollc
tual Curatorial Strategy + Sinta2
on Clnema Paradesa
Film Screening Pro-
gram
Gatotkaca Mutung: An | Prosiding Intei- | TMOVICCON 2715-0372 https://tb.gy/mzsuh0
Identity Project Trans- | nasional 2024:  Interna-
forming Pulung gan- tional  Moving
tung into a Platform for Image Cultures
Gatotkaca in Sandosa Conference
Cinema
The Concept of Prosiding Inter- | IICACS  2024: | 2722-0826 https://www.iicacs.com/
Ngandhangi in the nasional International and
Production Design of Interdisciplinary

the Film Nahlilke
Wong Nggantung to
Counteract Primitivism
towards the Portrait of
Gunungkidul Society

Conference  on
Art Creation and
Studies

113




Lampiran 2. Dokumentasi Pengembangan Film Nahlilke Wong
Nggantung

. DONESIANA

‘ N roduksi Film Pendek 2023
Laboratorium pengembangan Laboratorium pengembangan biografi karak-
karakter utama dalam film ter utama dalam film

.

Mentorin desain pduksi Peserta Laboratorium film bersama Direktorat
bersama Wregas Bhanuteja dan Perfilman, Musik, dan Media
Irfan Ramli
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Lampiran 3. Film Production Book Nahlilke Wong Nggantung

Film Chart: Dinamika ketengangan Pemetaan lokasi pengambilan gambar
film Nahlilke Wong Nggantung

Acuan pencahayaan film Tema dan referensi tata artistik film
Nahlilke Wong Nggantung

SKEN A VvARTNA

KELOM? 2% 1 11 ERBANG RO I

Skema warna film Nahlilke” Wong
Nggantung

115



Lampiran 4. Dokumentasi Produksi Film Nahlilke Wong Nggantung
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Lampiran 5. Kerabat Kerja Film Nahlilke Wong Nggantung

CAST

Ithuk Arthayani - Ibu

Ishartanto - Pak Dukuh

Valenciennes Vianna - Relawan Dapur

Ferdian Muntahal - Anak

EXSTRAS

Eska Rudiantoro - Tukang Gali Kubur 1

Triyanto - Tukang Gali Kubur 2

Agustian Nurahman - Peziarah Pria 1 / Pilgrim man 1

Dadang Sudarsono - Peziarah Pria 2 / Pilgrim man 2

Arin Wiyanto - Peziarah Pria 3 / Pilgrim man 3

Harnadi - Peziarah Pria 4 / Pilgrim man 4

Muryadi - Peziarali-Pria 5 / Pilgrim man5

Sutarmi - Peziarah Wanita 1 / Pilgrim lady.1

Endang Palupif; Beziarah Wanita 2 / Pilgrimlady 2

Rosyiana Widati - Peziatah Wanita 3//“Pilgrimlady 3

Puji Lestari - Peziarah Wanita 4 / Pilgrinvlady 4

Sukartini - Peziarah,Wanita 5 /Pilgrimlady 5

STUNTMAN

Muhammad Rafly-Nurwidyatno

STORY LAB CONSULTANT

Rafael Lessa (New YorkFilmiAcademy)

FILM PRODUCTION CONSULTANT

Raphael Wregas Bhanuteja

M. Irfan Ramli

Agung Sentausa

CREW

Producer Jovan Ardiansyah
Writer & Director Tunggul Banjaransari
Line Producer Salman Maulana
Production Manager Reza Ahmad Najib
Director Assist Mahsa Livoni

Script Continuity Nabila Rahmadhani
Clapper Faizal Kusuma
Talent Coordinator Ferdian Muntahal
Director of Photography Mandella Majid
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1st Camera Assist

Ahmad Fathullah

2nd Camera Assist Alfan Fahmi
DIT Ulfa Nurfaiza
Gaffer Ahmad Prihanoa
Best boy Harry Wicaksono
1st Lighting Man M. Wildan Khabibie
2nd Lighting Man Panglima Ramzy Ramadhan
3rd Lighting Man Jamal Ayano
Support Zaidan Afif Abyantara
Bima Pandu Syuhada

Dimas Harjendro

Sound & Music [lustrator Teguh H Patriantoro
Sound Recordist M Ryan Saputra
Sound Mixing & Engineeting Singgih Panuntun

Boom Operator

Stevan Fleming

Art Director Syahrul Syafik
Properti Master Muhammad Attariq
Set Dress Alvin Rusdiansyah
Krisha Ombo
Set Builder Parwanto
Suparman
Wardrobe & Make Up Veronica Sherren Wijoyo
Editor Tunggul Banjaransari
Editor Assist Muh Mika Ell
Motion Graphic M Fachri Farid
BTS Wisnu Candra
Muh Mika Ell
Equipment Guardian Riski Birnat
Danu Gondrong
Teguh Ari
Ian Supian

Wawan Lempung
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Lampiran 6. Hasil Cek Plagiasi Turnitin

Nahlilke Wong Nggantung

COTrALITY A

T 1%

0% O

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS. STUDENT PAPERS
[e—
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digilib.isi.ac.id

Intarnet Sowrte

repositori.usu.ac.id
Internes Sowrve

Halaman 1

Interfies Source

www.scribd.com

Intermet Sow ce

Exclude quotes
Exctude bibllegraphy

Halaman 3

Excluge matches
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Irternet Source

labsi-blog.trunojoyo.ac.id

Internet Seurce

zansultras.blogspot.com
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123dok.com

internes Seurcy

digllib.unisayogya.ac.id
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id.wikipedia.org
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kabar-terhangat.blogspot.com
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natatiaonly21.wordpress.com
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